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ABSTRAK

Latar Belakang: Pasta gigi adalah detergen kosmetik ringan yang digunakan untuk membersihkan
gigi, menyegarkan napas dan melindungi permukaan gigi dari kerusakan yang disebabkan oleh bakteri
mulut tanpa merusak gigi atau membran mukosa mulut. Hal yang perlu diperhatikan dalam pasta gigi
yaitu sifat kekentalan sediaan atau viskositas sediaan. Penggunaan Na CMC sebagai bahan pengikat
mampu menstabilkan dan mempercantik pasta gigi yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi Na CMC yang mampu menghasilkan sediaan pasta gigi yang stabil dan sesuai
persyaratan dengan menggunakan daun gedi hijau (Abelmoschus manihot L.) sebagai zat aktifnya.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan sampel yang digunakan yaitu
ekstrak daun gedi hijau (Abelmoschus manihot L.) sebagai zat aktif sebanyak 8% dengan
memvariasikan Na CMC 3% dalam formula I, 4% dalam formula 1l dan 5% dalam formula IlI.
Selanjutnya akan dilakukan evaluasi sediaan selama 28 hari penyimpanan suhu kamar dan 12 hari uji
dipercepat (Cycling Test) meliputi pH, viskositas, tinggi busa, daya sebar, homogenitas dan perubahan
warna, bau dan rasa.

Hasil: Rendemen ekstrak daun gedi hijau sebesar 20,72%. Hasil evaluasi pasta gigi menunjukkan bahwa pH,
tinggi busa dan daya sebar mengalami kenaikan pada kedua uji penyimpanan dan viskositas mengalami
penurunan selama penyimpanan namun masih memenuhi persyaratan. Semua sediaan tergolong homogen dan
tidak mengalami perubahan warna, bau dan rasa. Pasta gigi berwarna hijau, bau khas dan mint, dan rasa pedas.
Kesimpulan: Ekstrak daun gedi hijau (4belmoschus manihot L.) dapat diformulasikan menjadi
sediaan pasta gigi yang stabil dan memenuhi persyaratan kestabilan fisik dengan konsentrasi Na CMC
yang paling optimal pada formula II sebesar 4%.

Kata Kunci: Pasta gigi, daun gedi hijau, natrium cmc, bahan pengikat, uji kestabilan fisik

ABSTRACT
Background: Toothpaste is a mild cosmetic detergent used to clean teeth, freshen breath and protect
tooth surfaces from damage caused by oral bacteria without damaging teeth or oral mucous
membranes. The thing that needs to be considered in toothpaste is the thickness of the preparation or
the viscosity of the preparation. The use of Na CMC as a binding agent is able to stabilize and
beautify the resulting toothpaste. This research aims to determine the Na CMC concentration that is
capable of producing a stable toothpaste preparation that meets the requirements using green gedi
leaves (Abelmoschus manihot L.) as the active substance.
Method: This research used an experimental method with the sample used, namely green gedi leaf
extract (Abelmoschus manihot L.) as an active substance of 8% by varying Na CMC 3% in formula I,
4% in formula 1l and 5% in formula Ill. Next, an evaluation of the preparation will be carried out
during 28 days of room temperature storage and 12 days of accelerated testing (Cycling Test)
including pH, viscosity, foam height, spreadability, homogeneity and changes in color, smell and
taste.
Results: The yield of green gedi leaf extract was 20.72%. The evaluation results of the toothpaste
showed that the pH, foam height and spreadability increased in both storage tests and the viscosity
decreased during storage but still met the requirements. All preparations are classified as
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homogeneous and do not experience changes in color, odor and taste. The toothpaste is green in
color, has a distinctive and minty smell, and has a spicy taste.

Conclusion: Green gedi leaf extract (Abelmoschus manihot L.) can be formulated into a stable
toothpaste preparation and meets physical stability requirements with the most optimal Na CMC
concentration in formula 11 of 4%.

Keywords: Toothpaste, green gedi leaves, cmc sodium, binding agent, physical stability test

PENDAHULUAN

Pasta gigi adalah detergen kosmetik ringan yang terdiri dari campuran bahan penggosok, bahan
pembersih, dan bahan tambahan lain untuk membersihkan gigi dan melindungi permukaan gigi dari
kerusakan yang disebabkan oleh bakteri mulut tanpa merusak gigi atau membran mukosa mulut. Pada
awalnya pasta gigi dimaksudkan untuk menyegarkan napas, menghilangkan endapan dari gigi dan
mengkilapkan gigi, namun perkembangan pasta gigi juga telah membuat sediaan ini sebagai suatu
pembawa untuk melindungi gigi dari berbagai masalah penyebab kerusakan gigi seperti karies gigi,
kalkutus dan penyakit gusi (Baki & Alexander, 2019).

Dalam pembuatan pasta gigi, salah satu permasalahan yang sering terjadi yaitu sulitnya tercampur
antara zat aktif dengan bahan komponen lainnya terutama jika zat aktif tersebut berupa ekstrak bahan
alam, sehingga dapat berpengaruh terhadap sifat homogenitas sediaan. Selain itu sifat kekentalan
sediaan juga menjadi permasalahan dalam pembuatan pasta gigi karena dapat berpengaruh terhadap
kestabilan fisik sediaan. Pasta gigi yang baik memiliki sifat yang tidak terlalu cair dan tidak terlalu
kental yakni sesuai range standar sebesar 50.000-420.000 (Pierce,1981 dalam Marlina, 2017),
sehingga dapat menghasilkan pasta gigi yang mudah dikeluarkan dari tube, cukup kental dan dapat
mempertahankan bentuk pasta minimal selama 1 menit (Zulfa, 2017). Sifat kekentalan sediaan dapat
diukur melalui viskositas. Selain itu, viskositas sangat berpengaruh pada daya sebar sediaan yang
bertujuan untuk melihat penyebaran pasta gigi ketika dituang ke sikat gigi (Zahrannisa ef al., 2022).

Salah satu bahan yang berperan penting dalam formulasi pasta gigi yaitu bahan pengikat. Na CMC
merupakan salah satu bahan pengikat dalam pasta gigi karena viskositasnya yang baik (Mulangsri et
al., 2017). Na CMC dapat berfungsi untuk menyatukan bahan-bahan lain yang terdapat dalam
formulasi dan mencegah pemisahan antara bahan padat dan bahan cair (Syurgana ef al., 2017) serta
dapat membantu menambah kekentalan pada formula sehingga dapat menghasilkan sediaan dengan
kestabilan fisik yang optimal, stabil dan memenuhi syarat. Adanya bahan pengikat dalam sediaan
pasta gigi dapat mempengaruhi karakteristik fisiknya (Aris et al.,2022). Pemilihan Na CMC sebagai
basis didasarkan karena memiliki keunggulan yaitu dapat memberikan viskositas stabil pada sediaan
(Rowe et al,2009). Na CMC tidak berpengaruh pada organoleptis namun berpengaruh terhadap
viskositas serta daya sebar (Mulangsri et al.,2017). Menurut Elfiyani, 2015 peningkatan konsentrasi
bahan pengikat dalam sediaan pasta gigi sangat efektif untuk meningkatkan konsistensi dan viskositas
sediaan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan formulasi pasta gigi pada penelitian Gratia et al.,
(2021) tentang variasi konsentrasi Na CMC sebagai pengikat pada sediaan pasta gigi ekstrak buah
pala yang dimana pada formula II (4%) memiliki pH yang stabil, sediaan homogenitas serta
memenuhi persyaratan dalam sediaannya dan mengingat khasiat dari ekstrak daun gedi hijau (abelm
oschus manihot L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri streptococcus mutans yang sudah
dibuktikan dalam penelitian Paerah et al, 2022 bahwa ekstrak daun gedi hijau dapat menghambat
bakteri streptococus mutans pada konsentrasi 8% dengan daya hambat sebesar 21,67 mm termasuk
kategori kuat, maka peneliti tertarik untuk memanfaatkan daun gedi hijau secara optimal sebagai anti
bakteri dengan dibuat menjadi sediaan pasta gigi dengan variasi konsentrasi Na CMC sebagai
pengikat serta melakukan evaluasi fisik sediaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan masalah Apakah ekstrak daun
gedi hijau (Abelmoschus manihot L.) dapat diformulasikan sebagai sediaan pasta gigi dengan variasi
konsentrasi Na CMC sebagai pengikat dan mampu menghasilkan sediaan pasta gigi yang stabil secara
fisik dan memenuhi syarat ditinjau dari pH, viskositas, tinggi busa, daya sebar, homogenitas,
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perubahan bau, warna, dan rasa. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan melakukan
evaluasi pada sediaan pasta gigi yang stabil secara fisik menggunakan zat aktif ekstrak daun gedi
hijau (Abelmoschus manihot L.) dengan variasi konsentrasi Na CMC sebagai pengikat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan membuat beberapa formula pasta gigi
yang mengandung ekstrak daun gedi hijau (Abelmoschus manihot L.) sebanyak 8% dengan variasi
konsentrasi Na CMC sebagai bahan pengikat dalam FI 3%, FII 4%, dan FIII 5% serta uji kestabilan
fisiknya. Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2023 di laboratorium
penelitian, laboratorium farmasetika, laboratorium fitokimia, laboratorium farmakognosi dan
laboratorium fisika farmasi Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Palembang.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan dan pengukuran terhadap hasil dari berbagai
formula sediaan pasta gigi yang dibuat selama penyimpanan dengan menggunakan analisis data
deskriptif analitik dengan menggunakan tabel.

Objek penelitian yang digunakan yaitu daun gedi hijau (Abelmoschus manihot L.) dengan ciri
berupa tanaman herba berbatang tegak dengan tinggi sekitar 1,2—1,8 m, berwarna hijau, daunnya
tunggal, memiliki daun dengan panjang 10—40 cm, bertulang daun menjari berlekuk dengan 3—7 lobus
dan lobus sangat bervariasi menjorok kedalam, dari setiap lobus memotong hampir ke pangkal daun.
Daun gedi hijau diperoleh di kota Palembang. Proses pembuatan ekstrak diawali dengan sortasi basah
pada daun gedi hijau, kemudian dilakukan perajangan dan dikering anginkan. Setelah kering lanjut
proses pengecilan ukuran simplisia dengan cara diblender kemudian ditimbang sebanyak 500 gram
lalu dilakukan didapatkan maserat, setelah itu dipekatkan dengan alat vakum rotary evaporator
sehingga menghasilkan ekstrak kental daun gedi hijau sebanyak 103,61gram dengan rendemen
20,72%.

Alat :

Alat-alat yang digunakan yaitu botol maserasi warna coklat gelap, blender, seperangkat alat
destilasi sederhana, seperangkat alat rotary evaporator, alat pH, alat viscometer, timbangan analitik,
miskroskop, mortir alu, beaker glass, gelas ukur, corong, erlenmeyer, kompor gas, tabung reaksi.

Bahan :

Bahan-bahan yang digunakan yaitu sampel esktrak daun gedi hijau (Abelmoschus manihot
L.), Aquadest, Etanol 96%, Kalsium Karbonat, Sorbitol, Gliserin, Na CMC, Metil Paraben, SLS dan
Minyak Pipermint.

Tabel 1. Formulasi Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau (4be/moschus manihot L.)

Jumlah yang Digunakan

No Bahan Formula Formula Formula Formula  Keterangan
Kontrol | I Il

1.  Ekstrak Daun Zat Aktif
Gedi Hijau - 8 % 8 % 8 %

2. Kalsium Karbonat 20 % 20 % 20 % 20 % Pengisi

3. Gliserin 10 % 10 % 10 % 10 % Pelembab

4,  Sorbitol 5% 5% 5% 5% Pemanis

5. Natrium 4% 3% 4% 5% Pengikat
Karboksimetil
selulosa

6. Metil Paraben 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% Pengawet

7. Natrium Lauril 1% 1% 1% 1% Pembusa
Sulfat

8. Oleum Menthae 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% Pengaroma
Piperitha
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9. Aquadest Ad. 100 Ad.100 Ad.100  Ad. 100 Pelarut

Kembangkan Na CMC dengan menaburkan Na CMC diatas aquadest panas sebanyak 20 kali dari
jumlah Na CMC, diamkan 30 menit kemudian gerus homogen hingga terbentuk basis gel (massa I).
Kalsium karbonat dan sorbitol digerus homogen, lalu tambahkan gliserin, gerus hingga homogen
(massa II). Tambahkan ekstrak daun gedi hijau ke dalam massa II, gerus hingga homogen, lalu
masukkan massa I gerus homogen (massa III). Metil paraben dilarutkan dalam sisa air panas, aduk
hingga homogen kemudian tambahkan ke massa III, gerus hingga homogen (massa IV). Natrium
lauril sulfat dilarutkan dengan aquadest. Ditambahkan ke massa IV, gerus perlahan hingga homogen
(massa V). Kemudian teteskan minyak permen ke massa V, digerus homogen, dan tambahkan
aquadest jika ada sisa dan digerus sampai membentuk pasta, lalu imasukkan kedalam pot atau tube.

HASIL

Penelitian ini menggunakan ekstrak daun gedi hijau yang telah dilakukan proses ekstraksi dengan
simplisia sebanyak 500 gram, setelah divakum didapatkan ekstrak kental 103,61gram dan didapatkan
rendemen sebesar 20,72%. Untuk memastikan kandungan senyawa berkhasiat dalam simplisia maka
dilakukan identifikasi senyawa berkhasiat di dalamnya. Setelah dinyatakan sesuai dengan kandungan
berkhasiat yang telah dibutuhkan dalam suatu sediaan pasta gigi maka dilakukan evaluasi selama 28
hari penyimpanan suhu kamar dan 12 hari uji dipercepat (Cycling Test) yang meliputi pH, viskositas,
tinggi busa, daya sebar, homogenitas, perubahan warna, bau dan rasa sediaan pasta gigi.

Hasil pengamatan evaluasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Hasil Pengamatan pH Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau (Abelmoschus manihot
L.) Selama 28 Hari Penyimpanan Suhu Kamar dan 12 Hari Cycling Test

pH Pasta Gigi
Pasta Hari ke- Cycling Test Keterangan
Gigi 0 7 14 21 28  Sebelum  Sesudah
Kontrol 767 7,71 7,76 7,82 7,86 7,67 7,83 MS
Formulal 7,76 780 7,84 790 794 7,76 7,92 MS
Formula 7,85 789 793 7,98 8,02 7,85 8,00 MS
I
Formula 7,91 7,97 8,04 8,08 8,12 7,91 8,11 MS

pH yang memenubhi syarat 4,5-10 sesuai SNI (12-3524-1995)
Keterangan: MS : Memenuhi Syarat

Tabel 3. Hasil Pengamatan Viskositas Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau Selama 28 Hari
Penyimpanan Suhu Kamar dan 12 Hari Cycling Test

Viskositas (cP)
Pasta Hari ke- Cycling Test Ket.
Gigi 0 7 14 21 28 Sebelum  Sesudah
Kontrol 81.989 81.791 80.248 79.834 78570  81.989 79.532 MS
Formula 81.259 80.248 79.976 79.126 78.049  81.259 78.987 MS
I
Formula 82.779 81.383 80.070 79.649 79.996  82.779 80.911 MS
I
Formula 84.822 84.516 83.178 82.331 80.977 84.822 82.146 MS
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Viskositas yang memenuhi syarat 50.000-420.000 cP (Pierce,1981 dalam Marlina &
Rosalini, 2017)

Tabel 4. Hasil Pengamatan Tinggi Busa Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau Selama 28
Hari Penimpanan Suhu Kamar dan 12 Hari Cycling Test

Tinggi Busa Pasta Gigi (mm)

Pasta Hari ke- Cycling Test Keterangan
Gigi 0 7 14 21 28  Sebelum  Sesudah

Kontrol 11,7 12,0 123 126 12,7 11,7 12,4 MS
Formulal 12,0 12,1 123 12,7 13,0 12,0 12,7 MS
Formula 11,6 11,7 120 12,3 12,7 11,6 12,3 MS

1

Formula 11,3 11,6 116 120 124 11,3 12,0 MS

"
Tinggi Busa yang memenuhi syarat maksimal 15 mm (Marlina dan Rosalini, 2017)
Keterangan: MS : Memenuhi Syarat

Tabel 5. Hasil Pengamatan Daya Sebar Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau Selama 28 Hari
Penimpanan Suhu Kamar dan 12 Hari Cycling Test

Daya Sebar Pasta Gigi (cm)

Pasta Hari ke- Cycling Test Keterangan
Gigi 0 7 14 21 28  Sebelum  Sesudah

Kontrol 375 380 385 395 4,06 3,75 3,95 MS
Formulal 3,85 395 405 4,10 4,15 3,85 4,05 MS
Formula 3,70 380 3,85 396 4,00 3,70 3,85 MS

I

Formula 3,60 375 385 390 4,00 3,60 3,80 MS

Daya Sebar yang memenuhi syarat 2,61-5,32 cm (zahrannisa et al.,2022).
Keterangan: MS : Memenuhi Syarat

Tabel 6. Hasil Pengamatan Homogenitas Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau (Abelmoschus
manihot L.) Selama 28 Hari Penyimpanan Pada Suhu Kamar Dan Selama 12 Hari
Uji Dipercepat (Cycling Test)

Homogenitas Pasta Gigi

Pasta Gigi Hari ke- Cycling Test Keterangan
0 7 14 21 28
Kontrol H H H H H H MS
Formula | H H H H H H MS
Formula Il H H H H H H MS
Formula Il H H H H H H MS
Homogenitas yang memenuhi syarat jika distribusi partikel merata sesuai SNI (12-3524-
1995)
Keterangan: H : Homogen MS : Memenuhi Syarat
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Tabel 7. Hasil Pengamatan Perubahan Warna Pasta Gigi Ekstrak Ekstrak Daun Gedi Hijau
(Abelmoschus manihot L.) Selama 28 Hari Penyimpanan pada suhu kamar dan
selama 12 hari uji dipercepat (Cycling Test)

Pasta Gigi Warna Keterangan
B % TB %

Formula Kontrol 0 0 30 100% MS
Formula | 0 0 30 100% MS
Formula Il 0 0 30 100% MS
Formula I 0 0 30 100% MS

Memenuhi syarat jika > 50% responden menyatakan tidak mengalami perubahan
warna (Istijanto, 2010)
Keterangan: TB : Tidak Berubah MS : Memenubhi Syarat

Tabel 8. Hasil Pengamatan Perubahan Bau Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau
(Abelmoschus manihot L.) Selama 28 Hari Penyimpanan Pada Suhu Kamar Dan
Selama 12 Hari Uji Dipercepat (Cycling Test)

Pasta Gigi Bau Keterangan
B % B %

Formula Kontrol 0 0 30 100% MS
Formula | 0 0 30 100% MS
Formula Il 0 0 30 100% MS
Formula 11l 0 0 30 100% MS

Memenuhi syarat jika > 50% responden menyatakan tidak mengalami perubahan bau
(Istijanto, 2010)
Keterangan: TB : Tidak Berubah MS : Memenuhi Syarat

Tabel 9. Hasil Pengamatan Perubahan Rasa Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau
(Abelmoschus manihot L.) Selama 28 Hari Penyimpanan Pada Suhu Kamar Dan
Selama 12 Hari Uji Dipercepat (Cycling Test)

Pasta Gigi Rasa Keterangan
B % TB %

Formula Kontrol 0 0 30 100% MS
Formula | 0 0 30 100% MS
Formula Il 0 0 30 100% MS
Formula I 0 0 30 100% MS

Memenuhi syarat jika > 50% responden menyatakan tidak mengalami perubahan rasa
(Istijanto, 2010)
Keterangan: TB : Tidak Berubah MS : Memenubhi Syarat

Berdasarkan hasil pengamatan kestabilan fisik pasta gigi, ekstrak daun gedi hijau (4belmoschus
manihot L.) pada penyimpanan suhu kamar selama 28 hari dan uji dipercepat (Cycling Test) selama 12
hari yang meliputi evaluasi pH, viskositas, daya sebar, tinggi busa, homogenitas, warna, bau, dan rasa.
Maka didapatkan hasil rekapitulasi dari seluruh formula sebagai berikut :



ISSN 2829-3711

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau (Abelmoschus
manihot L.) Selama 28 Hari Penyimpanan Suhu Kamar dan 12 hari Cycling Test

Evaluasi Pasta Gigi Ekstrak Daun Gedi Hijau (Abelmoschus manihot
Pasta Gigi L.) Selama 28 Hari Penyimpanan Pada
Suhu Kamar dan Cycling Test

pH Viskositas Tinggi Daya Homo- Warna Bau Rasa
Busa  Sebar genitas

Formula MS MS MS MS MS MS MS MS
Kontrol

Formula | MS MS MS MS MS MS MS MS
Formula Il MS MS MS MS MS MS MS MS
Formula 11 MS MS MS MS MS MS MS MS

Keterangan : MS: Memenuhi Syarat

PEMBAHASAN

Proses ekstraksi diawali dengan pengumpulan sampel daun gedi hijau (4belmoschus manihot
L.) yang diambil dihalaman rumah pribadi yang berlokasi di Palembang. Sampel daun gedi hijau
diambil sebanyak 2 kg dan dilakukan sortasi basah guna untuk memisahkan kotoran atau bahan asing
lainnya dari sampel, setelah itu dirajang dan dikering anginkan. Setelah kering dilakukan sortasi
kering untuk memisahkan partikel-partikel asing yang masih tertinggal pada simplisia, kemudian
simplisia diserbukkan menggunakan blender. Lalu ditimbang sebanyak 500gram dan dilakukan
maserasi selama 5 hari dan enaptuang selama 2 hari. Setelah didapat maserat maka dipekatkan
menggunakan alat vakum rotary evaporator sehingga menghasilkan ekstrak kental daun gedi hijau
dengan berat 103,61gram dan rendemen sebesar 20,72 %.

Selanjutnya dilakukan Identifikasi senyawa kimia dalam ekstrak daun gedi hijau, berdasarkan
hasil uji skrining fitokimia menunjukkan bahwa daun gedi hijau(4belmoschus manihot L.) positif
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid. Hal ini menunjukkan hasil yang sejalan
dengan penelitian sebelumnya, yakni dalam penelitian Wulan & Indradi, (2018) yang menunjukkan
bahwa ekstrak daun gedi hijau mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan steroid serta dalam
penelitian Paerah Astuti er al., (2022) yang menunjukkan bahwa daun gedi hijau mengandung tanin,
saponin dan flavonoid.

Ekstrak kental daun gedi hijau yang diperoleh diformulasikan dalam sediaan pasta gigi
dengan konsentrasi 8% pada masing-masing formula. Pasta gigi dibuat dalam empat formula dengan
memvariasikan konsentrasi Na CMC sebagai bahan pengikat yakni Formula 1(3%), formula 11(4%),
formula III(5%) dan formula kontrol(4%). Formula kontrol dibuat tanpa tambahan ekstrak daun gedi
hijau. Keempat formula ini dibuat setiap minggunya selama 28 hari yaitu pada hari 0, 7, 14, 21, 28
untuk penyimpanan suhu kamar (+ 28°C), dan 12 hari untuk Cycling Test (2-8 °C). Sediaan pasta gigi
dibuat 20 gram/pot. Kemudian dilakukan uji kestabilan fisiknya meliputi pH, viskositas, timggi busa,
daya sebar, homogenitas, perubahan warna, bau dan rasa.

pH sediaan pasta gigi pada penyimpanan suhu kamar berkisar pada 7,67-8,12, Sedangkan
hasil pengamatan kestabilan pH pada uji dipercepat (cycling test) berkisar pada 7,67-8,11. Dari semua
formula baik formula kontrol, formula I, formula II dan formula III masing-masing mengalami
kenaikan pH setiap minggunya dan begitupun setelah dilakukan uji dipercepat(cycling test). Kenaikan
pH juga terjadi pada penelitian Warnida Husnul, 2016 dalam Formulasi Pasta Gigi Gel Ekstrak Etanol
Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) dimana pH mengalami kenaikan setiap minggunya.
Terjadinya kenaikan pH diduga karena kandungan zat aktif ekstrak daun gedi hijau yang memiliki pH
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cenderung basa, sechingga menyebabkan pH mengarah ke basa setiap minggunya. Selain itu,
konsentrasi surfaktan dan Na CMC juga dapat berpengaruh terhadap pH sediaan. Semakin tinggi
presentase natrium lauryl sulfat maka pH yang dihasilkan semakin tinggi, dan semakin tinggi
konsentrasi Na CMC maka semakin tinggi nilai pH yang dihasilkan karena Na CMC merupakan
hidrokoloid yang mengandung gugus karboksil yang terhidrolisis akibat suhu yang tidak stabil pada
saat pembuatan atau penyimpanan yang mengakibatkan kadar asam menurun dan basa meningkat
(Suyit et al., 2022).

Pada pengujian sifat kekentalan sediaan atau viskositas diperoleh seluruh formula memenuhi
persyaratan viskositas pasta gigi yakni rentang 50.000-420.000 cP (Pierce, 1981 dalam Marlina &
Rosalini, 2017). Pengamatan viskositas pasta gigi pada penyimpanan suhu kamar didapatkan
viskositas sediaan berkisar 78.049-84.822 cP, dan pada uji cycling test berkisar 78.987-84.822. Dari
semua formula masing-masing mengalami penurunan viskositas dalam setiap minggunya, begitupun
setelah uji cycling test. Penurunan viskositas juga terjadi pada penelitian Widarsih et al.,(2017) pada
sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih. Terjadinya penurunan viskositas diduga karena disebabkan oleh
kandungan gliserin pada pasta gigi yang memiliki sifat higroskopis yang tinggi sehingga ketika proses
penyimpanan dan pengujian sediaan menyerap uap air dari luar yang mungkin didapat karena wadah
penyimpanan yang kurang kedap, sehingga menyebabkan sediaan menjadi sedikit lebih encer dan
nilai viskositasnya menurun (Rahman, 2009).

Tinggi busa yang dihasilkan pada sediaan pasta gigi ekstrak daun gedi hijau selain
dipengaruhi oleh bahan surfaktan juga dipengaruhi oleh viskositas sediaan. Semakin besar viskositas
pasta gigi maka akan semakin sulit penetrasi air untuk bertemu surfaktan, jika hal ini terjadi maka
akan sulit untuk air bertemu foaming agent untuk membentuk busa (Marlina dan Rosalini, 2017).
Namun, ukuran tinggi busa dapat dikaitkan dengan nilai estetika yang digemari oleh konsumen. Tidak
ada acuan langsung yang menyatakan bahwa pasta gigi dengan busa banyak atau tidak dapat
berdampak efektif bagi kesehatan gigi dan mulut namun tergantung pada penggunanya (Marlina dan
Rosalini, 2017).

Dari hasil pengamatan kestabilan daya sebar pasta gigi ekstrak daun gedi hijau (Abelmoschus
manihot L.) setelah penyimpanan selama 28 hari penyimpanan suhu kamar dan 12 hari cycling test
diketahui bahwa semua formula pasta gigi daun gedi hijau masing-masing mengalami kenaikan
diameter daya sebar pada setiap minggunya, begitupun setelah uji cycling test. Hal ini menunjukan
bahwa peningkatan konsentrasi Na CMC mempengaruhi daya sebar pasta gigi. Selain itu, nilai
viskositas juga berpengaruh terhadap daya sebar, dengan menurunnya viskositas maka daya sebar
sediaan akan semakin meningkat karena konsistensi sediaan yang semakin encer.

Setelah dilakukan evaluasi terhadap sediaan pasta gigi ekstrak daun gedi hijau (4belmoschus
manihot L.) yang disimpan selama 28 hari pada suhu kamar dan 12 hari pada uji dipercepat, dapat
diketahui bahwa formula kontrol, formula I, formula II dan formula III memiliki hasil yang memenuhi
persyaratan baik ditinjau dari pH, viskositas, tinggi busa, daya sebar, homogenitas, warna, bau, serta
rasa. Sediaan pasta gigi telah stabil dan memenuhi persyaratan pada uji dipercepat (cycling test)
sehingga sediaan diramalkan dapat bertahan selama 12 bulan. Dari hasil rekapitulasi evaluasi,
konsentrasi Na CMC sebesar 4% bisa dikatakan paling stabil dibandingkan formula lainnya. Hal ini
dikarenakan persen perubahan kestabilan fisik pada formula II (4%) lebih rendah dibanding formula
lainnya. Hasil organoleptis yang meliputi warna, bau dan rasa juga tidak mengalami perubahan
selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar dan 12 hari pada uji dipercepat (Cycling Test) dan
dihasilkan sediaan yang memiliki homogenitas baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian terhadap evaluasi kestabilan fisik dari
sediaan pasta gigi yang mengandung daun gedi hijau (Abelmoschus manihot L.) dengan variasi
konsentrasi Na CMC sebagai bahan pengikat dengan empat formula, maka dapat ditarik kesimpulan
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sediaan pasta gigi ekstrak daun gedi hijau (4dbelmoschus Manihot L.) dengan variasi konsentrasi
Na.CMC sebagai pengikat menghasilkan sediaan yang sesuai persyaratan dan stabil secara fisik dan
konsentrasi Na CMC yang paling baik yaitu pada formula II sebesar 4%, sediaan pasta gigi ekstrak
daun gedi hijau (Abelmoschus Manihot L.) dengan variasi Na. CMC sebagai bahan pengikat pada uji
penyimpanan suhu kamar selama 28 hari menghasilkan sediaan yang sesuai persyaratan dan stabil
secara fisik, sediaan pasta gigi ekstrak daun gedi hijau (4belmoschus Manihot L.) dengan variasi Na.
CMC sebagai bahan pengikatt pada uji dipercepat (cycling test) selama 12 hari menghasilkan sediaan
yang sesuai persyaratan dan stabil secara fisik.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terhadap evaluasi kestabilan fisik dari sediaan
pasta gigi yang mengandung ekstrak daun gedi hijau (4dbelmoschus Manihot L.) dengan variasi
konsentrasi Na. CMC maka dapat disarankan untuk sediaan menggunakan kadar Na CMC sebesar
4%
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